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ABSTRAK

Kurikulum Merdeka menekankan kemandirian, kreativitas dan penerapan teknologi, namun berdasarkan
hasil observasi dan wawancara di 2 SMP di Kota Serang menunjukkan kurangnya kemampuan berpikir kreatif
peserta didik penggunaan model pembelajaran yang belum tepat dan penggunaan bahan ajar yang belum
bervariatif serta belum memanfaatkan penggunaan teknologi. Penelitian ini berupaya guna mengukur tingkat
validasi dan respon peserta didik terhadap e-LKPD berbasis SETS topik transportasi tenaga surya dalam melatih
kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas 1X. Research and Development (R&D) adalah metode yang akan
digunakan dengan model 3-D Thiagarajan yang dibatasi hingga tahap develop (uji coba terbatas). Studi ini
mendemonstrasikan bahwa e-LKPD berbasis SETS sangat valid dengan rata-rata 94,08%. Validasi dari ahli materi
memperoleh 94%, ahli media 92%, dan ahli praktisi 96,25%, semuanya berkategori "Sangat Valid". Respon
peserta didik mencapai 92,6% berkategori "Sangat Positif". Jadi, bahan ajar e-LKPD berbasis SETS tema
transportasu tenaga surya sangat valid dan sangat positif dalam melatih kemampuan berpikir kreatif peserta didik
kelas 1X dalam pembelajaran IPA.

Kata Kunci: bahan ajar; e-LKPD; SETS; berpikir kreatif
PENDAHULUAN

Perubahan  kurikulum  menjadi Lembar Kerja Peserta Didik elektronik (e-

kurikulum merdeka mengharuskan setiap
sekolah  untuk  mengimplementasikan
kurikulum merdeka secara bertahap.
Kurikulum ini menekankan kemandirian
belajar, kreativitas dan inovasi, serta
penerapan teknologi (Nugraha, 2023),.
Mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam
(IPA) di SMP diharapkan dapat
mengembangkan  kemampuan  berpikir
kreatif, kritis, sikap peduli lingkungan,
serta integritas tinggi (Supartama,dkk.,
2023).

Tuntutan  penerapan  teknologi
dalam pembelajaran menjadikan bahan ajar
berevolusi menjadi bahan ajar elektronik
(Rosminah, dkk., 2022) Salah satunya
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LKPD). Menurut Nurhalimah., dkk (2023),
e-LKPD ialah panduan digital yang
menunjang kemudahan bagi peserta didik
dalam menguasai materi melalui tugas
(Syafitri & Tressyalina, 2020). e-LKPD
juga memiliki komponen seperti topik,
panduan penggunaan, deskripsi capaian,
kajian topik, langkah-langkaha aktivitas,
tugas, dan penilaian (Ozila & Aisiah, 2021).

Tujuan pembelajaran yang
maksimal perlu memi lih  model
pembelajaran yang tepat (Saputro, 2016).
Dalam ranah IPA, salah satu model
pembelajarab yang dapat diterapkan ialah
Science, Environmental, Technology, and
Society (SETS). Karena model SETS
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membantu peserta didik untuk berpikir
secara luas (flexibility) dengan mengaitkan
isu-isu kedalam 4 aspek yaitu sains,
lingkungan, teknologi dan masyarakat
(Rini, 2017) dan terdiri dari lima sintaks,
meliputi: eksplorasi, pembentukan konsep
penerapan konsep, penguatan konsep, serta
evaluasi/penilaian. (Poedjiadi, 2010).

Sejalan dengan tuntutan abad 21
dan prinsip kurikulum merdeka yang
menekankan kemampuan berpikir kreatif
dan penerapan teknologi. Kemampuan
berpikir ~ adalah  kemampuan  alami
seseorang yang berkembang seiring
bertambahnya usia, melibatkan proses
informasi, pengambilan keputusan, dan
pemecahan masalah (Yuliani, 2017).
kemampuan berpikir kreatif adalah jenis
kemampuan kognitif. Empat parameter
dalam menilai kemampuan berpikir kreatif
yaitu fluency, flexibility, originality, and
elaboration (Torrance, 1973)

Topik materi "Transportasi Tenaga
Surya" diangkat karena sesuai dengan isu
lingkungan yang terjadi secara global dan
disajikan menggunakan model keterpaduan
shared. Model ini menggabungkan dua
disiplin ilmu yang tumpang tindih untuk
memudahkan pembelajaran mendalam
tanpa overlap materi (Fogarty, 1991).
Capaian Pembelajaran (CP) meliputi materi
kelas IX tentang rangkaian listrik, magnet,
dan energi alternatif, dipadukan dengan isu-
isu lingkungan seperti krisis energi,
kesehatan lingkungan dan pemanasan
global. (Capaian Pembelajaran Fase D
Kemendikbud, 2022). Tujuannya adalah
meningkatkan kesadaran peserta didik
tentang dampak energi konvensional
terhadap krisis energi dan pemanasan
global, serta mendorong menciptakan
solusi  kreatif untuk isu lingkungan
menggunakan konsep listrik, magnet, dan
energi alternatif..
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Pemaparan diatas selaras dengan
fakta di dua SMP Negeri di Kota Serang
melalui wawancara guru dan observasi
menunjukkan bahwa meskipun sekolah
sudah beralih ke kurikulum merdeka,
namun penerapan teknologi dan kegiatan
dalam melatih kemampuan berpikir kreatif
dalam pembelajaran belum optimal. Peserta
didik belum terbiasa berpikir secara lancar
dengan sudut padang yang luas dan
menemukan ide baru dalam menyelesaikan
permasalahan. Akar dari persoalan ini ialah
penggunaan bahan ajar yang tidak variatif
serta penggunaan model pembelajaran yang
belum tepat sehingga tidak mencapai output
pembelajaran yang diharapkan yang sesuai
dengan capaian kurikulum merdeka.

Terdapat penelitian yang relevan
menunjukkan bahwa penggunaan bahan
ajar e-LKPD berbasis SETS topik
Hidrokarbon sangat baik dan layak
digunakan dalam proses pembelajaran
(Amalia, 2023). Menurut Masfufah (2023),
pengembangan video pembelajaran IPA
berbasis SETS topik "Bumiku Asri" sangat
valid guna melatihn kemampuan berpikir
kreatif siswa SMP kelas VII.

Berdasarkan permasalahan ini,
penelitian ini mengangkat  judul
"Pengembangan e-LKPD berbasis Science,
Environmental, Technology, and Society
(SETS) pada tema transportasi tenaga surya
untuk melatih kemampuan berpikir kreatif
peserta didik".

METODE

Penelitian  mengimplementasikan
metode Research and Development (R&D),
yang bertujuan untuk mengembangkan
produk dan mengujinya (Sugiyono, 2018).
Dalam pengembangan e-LKPD berbasis
SETS, penelitian ini menggunakan model
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3-D vyang diadaptasi dari model 4-D
(Thiagarajan, dkk., 1974). Model ini
meliputi 3 fase yaitu mendefinisikan
(Define), Perancangan (Design),
Pengembangan (Develop).

Fase Define mencakup analisis
ujung-depan, analisis kebutuhan peserta
didik, analisis kurikulum, analisis konsep,
analisis tugas, serta merumuskan tujuan
pembelajaran. fase Design  meliputi
penyusunan instrumen, pemilihan format,
pemilihan  media, rancangan  awal
(storyboard) dan pembuatan produk. Tahap
Develop mencakup pengembangan produk
yang terdiri dari 2 tahapan yaitu tahap
expert appraisal atau uji validasi ahli oleh
pakar materi, media, dan guru IPA, lalu
dimodifikasi sesuai saran perbaikan dari
validator dan tahap developmental testing
yaitu uji coba terbatas dengan menyebarkan
angket respon peserta didik kemudian
menggali tanggapan peserta didik dengan
wawancara mengenai pemaikaian e-LKPD
berbasis Science, Environmental,
Technology, and Society (SETS) topik
transportasi tenaga surya.

Analisis Data Validasi Ahli

Data hasil penilaian yang diperoleh
menggunakan skala Likert 1-4. sebagai
berikut:

Tabel 1. Kriteria Skor Penilaian

Nilai Kategori
4 Sangat Baik
3 Baik
2 Kurang Baik
1 Sangat Kurang Baik

(Sugiyono, 2018)

Selanjutnya, nilai angket yang telah

dikumpulkan dihitung dengan formula
berikut:

NP = 2 x100%
SM
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Penjelasan :

NP (Nilai persentase)

R (Skor angket yang didapatkan)
SM (Total skor maksimum)

Setelah memperoleh nilai
persentase, langkah berikutnya adalah
menginterpretasikannya sesuai dengan
kriteria ~ penilaian  validator  untuk
menentukan tingkat validasi e-LKPD.
Tingkatan level persentase uji validitas
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Level Persentase Uji Validitas

Kriteria Validitas Level Tingkat
Validitas

90, 00% — 100% Sangat Valid

80,01% < 90,00% Valid

60,01% < 80,00% Cukup Valid
20,01% < 60,00% Kurang valid
20,00% Tidak valid

(Ansari, 2018)
Analisis Data Respon Peserta Didik

penelitian ini menggunakan angket
respon peserta didik menerapkan skala
likert dengan empat pilihan jawaban untuk
setiap pertanyaan, yakni Sangat Setuju
(SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak
Setuju (TS) serta didukung dengan hasil
wawancara respon peserta didik, kemudian
data tersebut selanjutnya dianalisis guna
mengetahui respon peserta didik terhadap
penggunaan e-LKPD berbasis Science,
Environmental, Technology, and Society
(SETS) topik tema transportasis tenaga
surya.

Kemudian, nilai respon peserta
didik dihitung menggunakan formula:

R=Lx100%
Keterangan:
R = Persentase respon peserta didik
fi = Skor respon yang diperoleh

n = skor maksium tiap butir
(Nurbaiti, 2016)
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Selanjutnya, tingkat validasi dalam
penelitian ini dikategorikan berdasarkan
skala pada tabel 3.

Tabel 3. Kriteria Skor Respon Peserta Didik

Persentase Keterangan
R>85 Sangat Positif
70 <R <85 Positif
50<R <70 Kurang Positif

R <50 Negatif
(Nurbaiti, 2016)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil akhir penelitian berupaya
guna mengembangakan produk akhir
berupa e-LKPD berbasis SETS tema
transportasi tenaga surya yang valid dan
sangat positif digunakan guna melatih
kemampuan berpikir kreatif peserta didik.
Adapun desain produk awal e-LKPD
berbasis SETS seperti tampilan di bawah
ini:

E-LKPD
BERBASIS SE...

Tampilan 1. Logo Aplikasi
P —

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK DAFTAR MENU

- %
Tampilan 2. Cover dan Daftar Menu

LKPO TRANSPORTASI TENAGA SURYA LKPD TRANSPORT ASI TENAGA SURYA

Kelon

T AR R

a
Vo

IX
e

® 00O

UNTUR KELAS X SMP SEDESAJAT
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Tampilan 3. Petunjuk Penggunaan dan
Deskripsi Capaian

Tampilan 4. Dasar Teori

LXPD TRANSPORTASI TENAGA SURYA LXPD TRANSPORTASI TENAGA SURYA
T AYO DESIGN RANCANGANMU!

Pentunjuk Penggunoon AuteDraw. 7

Tampilan 5. Kegiatan Inti

LKPD TRANSPORT ASI TENAGA SURYA LKPD TRANSPORT ASI TENAGA SURYA
DAFTAR PUSTAKA.

Tampilan 6. Biografi dan Daftar Pustaka

Sebelum melaksanakan uji respon
peserta didik, dilakukan validasi ahli guna
menganalisis tingkat validasi produk e-
LKPD berbasis SETS melalui pengisian
lembar angket validasi, masukan dari para
ahli dimanfaatkan sebagai panduan untuk
melakukan perbaikan produk e-LKPD
berbasis SETS. Hasil rata-rata validasi ahli
menunjukkan tingkat validitas sebesar
94.08%, yang termasuk kategori “Sangat
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Valid”. Hasil validasi ahli dapat dilihat
pada Tabel 4

Tabel 4. Hasil VValidasi Ahli

Validator ~ Persentase Kategori
Ahli Materi 94% Sangat valid
Ahli Media 92% Sangat valid

Ahli 96,25%  Sangat valid
Praktisi
Rata-rata 94,08%  Sangat valid

Berdasarkan tabel 4, menunjukkan
e-LKPD berbasis SETS topik transportasi
tenaga surya “Sangat valid” dengan
persentase 94,08%. Ini mengindikasikan
bahan ajar sangat cocok  untuk
pembelajaran IPA di SMP kelas IX.
Penilaian mencakup kelayakan isi/materi,
berpikir kreatif, tahapan SETS, penggunaan
bahasa, kualitas penyajian, grafik, dan
kemudahan akses, sesuai dengan Kkriteria
Badan Standar Kurikulum dan Asesmen
Pendidikan (BSKAP,2022). Saran
perbaikan dari ahli materi, media, dan
praktisi akan dijabarkan lebih lanjut.

Validasi Ahli Materi
Tabel 5. Hasil Validasi Ahli Materi

Aspek Persentase  Kategori
Kelayakan 95,58% Sangat
Isi/Materi valid

Berpikir 93,75% Sangat

Kreatif valid

Model SETS 98,34% Sangat
valid

Penyajian e- 91,67% Sangat
LKPD Valid
Bahasa 86,12% Valid

Berdasarkan tabel 5, skor aspek
kelayakan isi/materi mencapai rata-rata
95,58% dengan level "Sangat Valid".
Penilaian mencakup kesesuaian kurikulum,
model keterpaduan shared, dan keakuratan
materi lifeskills, menunjukkan materi
sangat sesuai dengan capaian kurikulum
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merdeka, tema sesuai dengan model
keterpaduan shared dan topik relevan
dengan lifeskills. Topik transportasi tenaga
surya membantu siswa menemukan solusi
kreatif untuk isu krisis energi dan
pemanasan global. Ini sejalan dengan
penelitian Ningtyas (2022) pembelajaran
IPA yang efektif menekankan pentingnya
materi sesuai dengan capaian kurikulum
dan meteri disajikan secara kontekstual.

Aspek Kemampuan berpikir kreatif
mendapatkan rata-rata pesertase sebesar
93,75% kategori ‘“‘sangat valid” artinya
kegiatan dalam e-LKPD dapat melatih
kemampuan  berpikir  kreatif  seperti
memfasilitasi peserta didik untuk berpikir
secara lancar (fluency), berpikir luas
(flexibility) dengan melihat isu dari
berbagai sudut pandang keilmuan,
lingkungan, teknologi dan masyarakat,
sehingga membantu  peserta  didik
menemukan ide yang beragam, terbarukan
(originality), dan terperinci (elaboration)
saat menyelesaikan isu yang dihadapi.
Selaras dengan penelitian Rizkia, dkk.,
(2022) Kemampuan berpikir  kreatif
meliputi fluency, flexibility, originality, and
elaboration, kemampuan ini dapat dilatih
dalam pemecahan masalah.

Hasil penilaian aspek tahapan
model Science, Environmental,
Technology, and Society (SETS) mencapai
98,34% dengan kategori "Sangat Valid"
berdasarkan penilaian tiga dosen abhli.
Indikator yang dinilai mencakup lima
tahapan: pendahuluan (ayo simak),
pembentukan konsep (ayo tuangkan isi
pikiranmu), pengaplikasian konsep (ayo
desain dan buat rancanganmu), pemantapan
konsep (ayo jelaskan produkmu), dan
evaluasi/penilaian, sesuai dengan tahapan
model SETS dalam podjiadi (2010) tahapan
SETS meliputi lima sintaks yakni,
pendahuluan, pembentukan konsep,
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peneraoan konsep, penguatan konsep, dan
evaluasi/penilaian. aktivitas dalam e-LKPD
berbasis SETS tema transportasi tenaga
surya mengikuti tahapan secara sistematis.
Meski valid, ada perbaikan kecil pada
kolom pengisian di tahap pembentukan
konsep agar lebih mudah untuk diisi.

Hasil penilaian aspek kelayakan
penyajian  e-LKPD  berbasis SETS
mencapai 91,67%, masuk kategori "sangat
valid”, artinyan penyajian e-LKPD sudah
sesuai dengan meteri, kelengkapan
komponen sudah sesuai dengan struktur e-
LKPD dan penyesuaian kegiatan inti
dengan tahapan SETS, dan dan penyajian
gambar dan video sangat sesuai dengan
tema, namun terdapat saran untuk
menambahkan referensi dalam daftar
pustka. Sejalan dengan Ozila & Aisiah
(2021) struktur komponen e-LKPD terdiri
dari cover, menu, petunjuk belajar,
deskripsi capaian, kegiatan inti,
kesimpulan, daftar pustaka dan biografi
penulis.

Nilai rata-rata aspek bahas yang
digunakan dalam e-LKPD mendapatkan
pesentase sebesar 86,12% dengan kategori
"Valid" yang meliputi Indikator kesesuaian
dengan KBBI dan PUEBI, penggunaan
kalimat efektif, dan penggunaan istilah,
menurut penilaian validator penggunaan
bahasa secara keseluruhan sudah sesuai
dengan KBBI/PEUBI dan kalimat sudah
efektif dan penggunaan istilah yang tepat
hal ini mempermudah peserta didik saat
mempelajari materi serta penggunaan e-
LKPD sesuai dengan penelitian Andini,
dkk., (2022) yang menyampaikan bahwa
penggunaan bahasa yang sesuai dengan
KBBI/PEUBI, kalimat efektif dan
penggunaan istilah  sejalan  dengan
perkembangan kognitif peserta didik sangat
membantu dalam mengurangi terjadinya
miskonsepsi. Terdapat saran perbaikan
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terkait penulisan yang typo, sehingga
peneliti merevisinya.

Validasi Ahli Media
Tabel 6. Hasil VValidasi Ahli Media

Aspek Persentase Kategori
Grafik 89,17% Valid
Tampilan 94,45%  Sangat valid

Berdasarkan tabel 6, aspek grafik
pada e-LKPD mendapat skor 89,17%
dengan kategori “valid”. Desain cover, isi,
serta penggunaan ukuran dan warna font
sudah menarik dan sinkron, dengan gambar
dan video yang jelas. Ini sejalan dengan
Kristina (2022) dalam pmilihan grafik
menekankan pentingnya pemilihan warna,
jenis font, dan kualitas gambar/video.
Namun, validator menyarankan mengganti
warna font putih pada cover dengan warna
hitam untuk meningkatkan keterbacaan
terhadap background kuning.

Penilaian aspek tampilan e-LKPD
berbasis SETS tema transportasi tenaga
surya mendapatkan rata-rata 93,87%,
kategori "sangat valid". Penilaian terdiri
dari indikator tampilan pembuka, isi, dan
penutup, 3 validator menilai cover lengkap
dengan judul, menu, dan capaian
kompetensi, serta tampilan menarik dan
sesuai tema. llustrasi tampilan isi sangat
jelas dan kegiatan tersusun sistematis, dan
tampilan penutup lengkap dengan halaman
kesimpulan, daftar pustaka, dan biografi
penulis. Ini sesuai dengan Atmaja (2018)
yang menyatakan tampilan e-LKPD harus
sesuai tema, lengkap dengan cover, menu,
deskripsi capaian, kegiatan inti,
kesimpulan, daftar pustaka, dan biografi
penulis, serta ilustrasi menarik. Namun
terdapat saran untuk lebih memperhatikan
fungsi  hyperlink, sehingga peneliti
memperbaiki fungsi hyperlink yang tidak
sesuai dengan halaman yang dituju.
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Validasi Ahli Praktisi
Tabel 7. Hasil Validsi Media

Aspek Persentase  Kategori
Kelayakan 98,62% Sangat
isi/materi valid
Penyajian 100% Sangat
valid
Bahasa 93,75% Sangat
valid
Grafik 95,84% Sangat
valid
Kualitas 95,84% Sangat
teknis valid
Pembelajaran  96,15% Sangat
valid

Berdasarkan tabel 8, kelayakan
isi/materi mendapatkan pesentase sebesar
98,62% mendapat kategori “sangat vaid”
dari penilaian guru IPA karena materi
sesuai dengan kurikulum merdeka, dan
tema cocok  menggunakan  model
keterpaduan shared sehingga memudahkan
praktisi dalam mengajari materi yang
beririsan dan tema yan diangkat sangat
akurat cocok dengan kebutuhan lifeskills
era society 5.0. Selaras dengan Rahmawan
(2022) pembelajaran di era society 5.0
harus selaras dengan perkembangan
kurikulum, teknologi dan dan lifeskills
untuk membantu peserta didik dalam
menghadapi tantangan kehidupan yang
mendatang.

Hasil validasi menunjukkan aspek
penyajian e-LKPD memperoleh penilaian
rata-rata 100% dengan kategori "Sangat
Valid".Penilaian ini dilakukan ketiga
validator ahli guru IPA, menunjukkan
bahwa  penyajian  materi  disajikan
sistematis, penggunaan gambar dan video
sesuai dengan tema transportasi tenaga
surya, serta kegiatan disusun secara
sistematis sesuai dengan model
pembelajaran SETS. Ini sejalan dengan
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pendapat Priyonggo (2018) tentang
pentingnya  penyajian  materi  yang
sistematis dengan gambar dan animasi yang
seimbang.

Aspek bahasa dalam penilaian e-
LKPD mendapat persentase 93,75%
dengan level "Sangat Valid" menunjukkan,
3 Guru IPA menilai penggunaan bahasa
sesuia dengan KBBI/PUEBI penggunaan
kalimat sudah efektif dan efisien, namun
beberapa istilah dan kata perlu revisi agar
tidak menimbulkan miskonsepsi.  Ini
menegaskan pentingnya Pemilihan bahasa
yang tepat dan mudah dipahami
berdasarkan level perkembangan kognitif
peserta  didik guna  meminimalkan
miskonsepsi (Mukminati, dkk., 2022).

Aspek grafik e-LKPD dinilai
“sangat valid” dengan persentase 98,62%
oleh tiga validator guru IPA yang menilai
desain cover dan desain isi e-LKPD tata
letak grafik yang sesuai dan sangat
menarik, penggunaan warna yang cerah dan
jenis font yang tidak berlebihan sehingga
tidak mengganggu fokus peserta didik. Hal
ini sesuai dengan Ramadhani & Mahardika
(2015) tata letak yang baik harus
memperhatikan keseimabangan antara teks
dan dan elemen grafis sehingga dapat
meningkatkan daya tarik visual tetapi tidak
berlebihan agar tidak mengalihkan tujuan
dalam proses pembelajaran.

Aspek kualitas teknis e-LKPD
mendapat penilaian "sangat valid" dengan
persentase 95,84%, validator guru IPA
menilai e-LKPD memudahkan akses
pengguna dan dilengkapi  petunjuk
penggunaan yang jelas. Namun, mereka
merekomendasikan  bimbingan  khusus
untuk penggunaan website autodraw dalam
kegiatan menggambar digital. Ini sejalan
dengan Abidin (2016) yang menekankan
pentingnya kualitas teknis dan kemudahan
akses untuk pembelajaran yang optimal.
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Aspek  pembelajaran  e-LKPD
mendapat penilaian “sangat valid” dengan
persentase 96,15% menunjukkan penilaian
guru IPA terhadap pembelajaran dalam e-
LKPD dudah sesuai dengan model Science,
Environmental, Technology, and Society
(SETS) dan dari tiap tahapan menunjang
peserta didik untuk melatih kemampuan
berpikir peserta didik secara lancar pada
kegiatan ayo simak, berpikir luas pada
kegiatan ayo tuangkan isi pikiranmu,
berpikir original pada kegiatan ayo desain
rancanganmu, dan elaboratif pada ayo
jelaskan produkmu. Hal ini sejalan dengan
Kalsum (2019) bahwa tahapan kegiatan
SETS efisien guna melatih kemampuan
berpikir kreatif peserta didik untuk
pembelajaran karena sangat memfasilitasi
peserta didik untuk menjelajah sera
memikirkan permasalahan dengan sudut
padang yang luas

Hasil Respon Peserta Didik
Tabel 8. Hasil Respon Peserta Didik

Aspek Persentase  Kategori
Bahasa 92,23% Sangat
Positif
Grafik 92,87% Sangat
Positif
Pembelajaran 92% Sangat
Positif
Kualitas 94,17% Sangat
teknis Positif

Aspek bahasa e-LKPD berbasis
SETS tema transportasi tenaga surya
mendapatkan respon “sangat positif” dari
peserta didik menunjukkan persentase rata-
rata 92,23%, selaras dengan hasil
wawancara respon peserta didik yang
menilai pemilihan bahasa dalam e-LKPD
mudah dipahami, meskipun ada beberapa
istilah  sulit seperti "konversi” dan
"partikulat”. Sebaiknya penggunaan baru
diberi penjelasannya agar topik
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pembelajaran mudah dipahami,
penggunaan bahasa yang tidak sesuali
dengan karakter peserta didik dapat terjadi
miskonsepsi dan ketidaksesuain output
pembelajaran (Rihanah&Irma, 2022).

Respon peserta didik terhadap
aspek grafik pada e-LKPD menunjukkan
hasil “‘sangat positif” dengan skor rata-rata
92,87% peserta didik merespon desain
cover, sesuai dengan tema dan dan
perpaduan warna yang menarik bagi peserta
didik. Desain isi dinilai menarik dengan
penggunaan gambar dan video yang jelas
dan selaras dengan tema, serta tombol 3D
meningkatkan semangat belajar dan
menilai penggunaan font, warna, dan
ukuran yang tepat dan mudah dibaca.
Berdasarkan temuan penelitian, bahan ajar
yang baik memiliki tampilan menarik dan
meningkatkan motivasi belajar (Tambunan,
2023)..

Respon peserta didik terhadap e-
LKPD berbasis SETS mencapai 92% pada
Kriteria "sangat positif”. Ini menunjukkan
bahwa e-LKPD membantu peserta didik
dalam pembelajaran, terutama dalam
melatih  kemampuan berpikir  kreatif.
Tahapan model SETS membantu mereka
menemukan solusi dan menyelesaikan
masalah dengan lancar (fluency), melihat
permasalahan dari sudut pandang luas
(flexibility), menghasilkan ide unik
(originality), dan merinci ide secara detail
(elaboration). Selaras dengan penelitian
Zulita (2017) mengungkapkan efektivitas
model SETS dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif.

Penilaian aspek kualitas teknis e-
LKPD mendapatkan 94,17% dengan
kategori "sangat positif" artinyan menu dan
isi e-LKPD disusun sistematis,
memudahkan pengguna dan mudah diakses
melalui berbagai perangkat elektronik
windows dan android. meski ada sedikit
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kesulitan awal dan dalam menggunakan
Autodraw. Namun autodraw membuat
antusiasme peserta didik tinggi. Penelitian
mendukung bahwa kemudahan akses bahan
ajar e-LKPD meningkatkan keterlibatan
dan pengalaman belajar peserta didik
(Nurbaiti, 2016).

Revisi Produk

Setelah melakukan serangkaian uji
validasi selanjutnya peneliti melakukan

EDUPROXIMA 7(1) (2025) 203-216

perbaikan sesuai saran yang sampaikan
oleh validator pakar materi, media, dan
Guru IPA dan setelah itu peneliti juga
mempertimbangkan kekurangan sesuai
dengan respon dari peserta didik mengenai
pemakaian e-LKPD berbasis Science,
Environmental. Technology, and Society
(SETS).

Berikut tampilan produk sebelum
dan sesudah dimodifikasi berdasarkan
saran perbaikan dari validator ahli materi,
media, dan praktisi
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Tabel 9. Saran dan Hasil Perbaikan Ahli Materi

Sebelum Perbaikan

Sesudah Perbaikan

Belum terdapat gambar
transportasi tenaga surya dalam
penyajian pendahuluan, dasar
teori.

LKPD TRANSPORTASI TENAGA SURYA

PENDAHULUAN

Tohuah kaian el arporas yng secn Kin gunskon sebar - bar,
Schagan Heiar o Eamspons Tersent menggunakan ahan Rir
e sta ot Beban Bakar terebut rerapakan ssiah saty beerik
minyak bun yong ok dapan dipebird hei o bl ol i
oy b s dalum smess ponas Ecnehieslin G gas Y.
r eI pencsTAran Wt o, Seing dorsyn Kermagian
teiowciogs sant o sudeh kembanhan mob. Sepech ata ranspocti
g memncrloutin coed g dupst dipetbaci.

eperkann rumah tangay, Permaniastan tekologi sang tidak topee dapat
eoergahbotkan keusolan pads Ugungie, oléh ke 3 sebogsl

elestariaraya

Sudah terdapat gambar
transportasi tenaga surya dalam
penyajian pendahuluan, dasar
teori.

LKPD TRANSPORTASI TENAGA SURYA

Penulisan kata belum sesuai
dengan KBBI pada Kkata
“Kreatifitas” dan  kalimat
belum efektif

LKPD TRANSPORTASI TENAGA SURYA

/
UNTUK KELAS IX SMP SEDERAJAT

Penulisan kata sudah sesuai
dengan KBBI pada kata
“Kreativitas” dan kalimat sudah
efektif.

LKPD TRANSPORTASI TENAGA SURYA

“menyiapkan lat dan bahan, jelaskan langkah-Jangkal
produk krcativitasmu pada kolom di bawah ini!

-4

@

UNTUK KELAS IX SMP SEDERAJAT
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Tampilan 10. Saran dan Hasil Perbaikan Ahli Media

Sebelum Perbaikan

Sesudah Perbaikan

Penggunaan warna pada teks “IX”
menggunakan warna putih,
tersebut tidak cocok dipadukan

Perbaikan penggunaan warna pada
teks “IX” dari warna putih menjadi
hitam sesuai dengan saran perbaikan

dengan latar warna kuning. ahli media.
— —
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

ILMU PENGETAHUAN ALAM

=
-3
P
[iS

Kolom pada kegiatan ayo tuangkan Kolom pada kegiatan ayo tuangkan
isi pikiranmu tidak dapat diisi isi pikiranmu sudah dapat diisi.

LKPD TRANSPORTASI TENAGA SURYA LKPD TRANSPORTASI TENAGA SURYA
m— .
permasalohan  berdasarkan bidang sains  dan  tuangkan
S

2 -
UNTUK KELAS IX SMP SEDERAJAT

Tampilan 11. Saran dan Hasil Perbaikan Ahli Praktisi

Sebelum Perbaikan Sesudah Perbaikan

Intruksi  petunjuk  penggunaan Intruksi penggunaan autodraw
autodraw  tidak  efektif dan sudah efektif dan sesuai dengan
membingungkan. karakteristik peserta didik SMP..

AYO DESIGN RANCANGANMU!
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Berikut link produk akhir e-LKPD
berbasis SETS tema transportasi tenaga
surya yang telah di revisi:
https://drive.google.com/drive/folders/1hp-
eFKTxZUONhRX4QQjw23MWxud71vzR?
usp=drive_link.

KESIMPULAN

Penelitian menunjukkan bahwa e-
LKPD berbasis Science, Environmental,
technology, and Society (SETS) dengan
topik transportasi tenaga surya sangat valid
untuk melatih kemampuan berpikir kreatif
peserta didik. Kesimpulan didukung oleh
validasi ahli materi (94%), ahli media
(92%), dan praktisi (96,25%), dengan rata-
rata validasi sebesar 94,08%. Hasil respon
peserta didik juga sangat positif terhdap
penggunaan e-LKPD, dengan persentase
92,6%. Meskipun perlu beberapa revisi
terkait saran perbaikan dan peneliti telah
melakukan revisi sehingga e-LKPD ini
dapat dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran guna melatih kemampuan
berpikir kreatif peserta didik.
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